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ABSTRAK  

 

 

AHMAD MUJTAHID LAFIF: NIM : 14146110007 Peran Kepala DTA (Diniyah 

Takmiliyah Awwaliyah) Dalam Proses Pembelajaran Agama Islam di Kota 

Cirebon.  

 

Kata kunci: Peran Kepala DTA, Proses Pembelajaran Agama Islam  

 

Dalam konteks organisasi pendidikan DTA, kepala DTA merupakan sosok 

pimpinan yang memiliki pengaruh besar terhadap kemajuan pendidikan DTA. 

Maju mudurnya DTA tergantung pada kemauan dan kemampuan dirinya dalam 

menajalankan peran di dalam proses pembelajaran agama Islam sehingga akan 

berdampak pada peningkatan mutu proses pembelajaran agama Islam  

Penelitian ini dilakukan untuk memberi jawaban atas pertanyaan: Bagaimana 

kondisi proses pembelajaran DTA di Kota Cirebon? Bagaimana upaya kepala 

DTA dalam meningkatkan mutu proses pembelajaran agama Islam di Kota 

Cirebon? Dan bagaimana faktor yang mempengaruhi mutu proses pembelajaran 

agama Islam di Kota Cirebon?.  

Penelitian ini menunjukkan bahwa peran yang dilakukan oleh Kepala DTA, 

meliputi peran sebagai Perancang, Pelayan, Pembaharu, Komunikator, dan 

Pekerja Keras. Agar peran-peran tersebut terlaksana dengan baik, Kepala DTA 

hendakny melakukan upaya-upaya sebagai berikut, yaitu: merancang proses pem-

belajaran, melakukan pengembangan kurikulum dan proses pembelajaran, berjiwa 

melayani, membuka ruang komunikasi, dan memenuhi kebutuhan komponen 

proses pembelajaran. 

Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif. Pendekatan yang 

digunakan adalah pendekatan empirik, dan jenis penelitiannya menggunakan 

deskriptif-eksploratif, yang mana penulis akan mengamati lebih mendalam 

mengenai perilaku kepala madrasah dalam proses pembelajaran lalu digambarkan 

secara utuh. Teknik pengumpulan data mengggunakan observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Data yang sudah terkumpul lalu divalidasi menggunakan pengujian 

credibility, transformbility, dependability, dan comformbality. Data tersebut lalu 

diolah menggunakan teknik analisis model interaktif berdasarkan tahapan reduksi 

data, penyajian data, penyimpulan data dan verifikasi data. 

Hasil penelitian menyimpulkan bahwa peran-peran tersebut di atas dapat 

berdampak positif pada peningkaan mutu proses pembelajaran agama Islam yang 

ditandai dengan terciptanya iklim pembelajaran dan kegiatan pembelajaran yang 

kondusif sehingga berdampak pula pada peningkatan prestasi akademik dan non 

akademik para murid.      
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ABSTRACT 

 

 

AHMAD MUJTAHID LAFIF: NIM : 14146110007 Peran Kepala DTA (Diniyah 

Takmiliyah Awwaliyah) Dalam Proses Pembelajaran Agama Islam di Kota 

Cirebon.  

 

Keywords: Peran Kepala DTA, Proses Pembelajaran Agama Islam  
 

In the context of the DTA education organization, the head of the DTA is a 

leader who has a major influence on the progress of DTA education. The progress 

of the DTA depends on his willingness and ability to carry out the role in the 

learning process of Islam so that it will have an impact on improving the quality 

of the learning process of Islam 

This research was conducted to provide answers to the questions: What is the 

condition of the DTA learning process in the city of Cirebon? What are the efforts 

of the head of the DTA in improving the quality of the learning process of Islam in 

the city of Cirebon? And what are the factors that influence the quality of the 

learning process of Islam in the city of Cirebon? 

This study shows that the role played by the head of the DTA, including roles 

as designer, waitress, reformer, Communicator, and Hard Worker. In order for 

these roles to be well implemented, the Head of the DTA carries out the following 

efforts, namely: designing the learning process, developing curriculum and 

learning process, serving spirit, opening communication spaces, and meeting the 

needs of the learning process components. 

The research method used is qualitative. The approach used is an empirical 

approach, and the type of research uses descriptive-explorative, which the writer 

will observe more deeply about the behavior of the headmaster in the learning 

process and then describe it in its entirety. Data collection techniques use 

observation, interviews, and documentation. Data that has been collected and 

then validated using testing credibility, transformbility, dependability, and 

comformbality. The data is then processed using interactive model analysis 

techniques based on the stages of data reduction, data presentation, data 

conclusions and data verification. 

The results of the study conclude that the roles mentioned above can have a 

positive impact on the improvement of the quality of the Islamic learning process 

which is characterized by the creation of a learning climate and conducive 

learning activities that also impact on the improvement of students' academic and 

non-academic achievements. 
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MOTTO 

 

 

Dari Abu Hurairah, Rasulullah Saw. bersabda: 

 

“Kenalilah Allah di saat engkau bahagia, niscaya Allah akan mengenalmu di saat 

engkau dalam kesulitan (kesusahan)” (HR. Bukhari) 

   

Seorang penyair berkata: 

“Janganlah engkau memutus kebiasaanmu untuk berbuat baik kepada orang lain 

selama engkau mampu. Ingatlah keagungan ciptaan Allah ketika ciptaan itu 

dijadikan untuk memenuhi kebutuhanmu” (Imam Ghazali dalam Mukâsyafatul 

Qulûb) 

 

“Hidup indah bila mencari berkah” (Band Wali)  
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KATA PENGANTAR  

 

Segala puji bagi Allah, Tuhan semesta alam yang telah menganugrahkan ilmu 

kepada manusia sehingga dengan ilmu tersebut manusia bisa menjadi khâlifah di 

muka bumi. Shalawat dan salam semoga tetap tercurahkan kepada Baginda 

Rasulillah, Muhammad Saw. Beserta keluarga dan para sahabatnya.  

Sebagai lembaga pendidikan keagamaan Islam nonformal yang berakar di 

masyarakat, Diniyah Takmiliyah Awwaliyah (DTA) dalam konteks sekarang ini 

sudah seharusnya selalu berusaha mengembangkan diri dengan jalan berinovasi 

guna kepentingan mempertahankan eksistensi dan peningkatan mutu pendidikan. 

Peningkatan mutu pendidikan agama Islam di DTA dapat tercipta jika proses 

pembelajarannya berjalan dengan tertib, aman, nyaman, dan kondusif. Dengan 

kata lain jika proses pembelajarannya bermutu. Untuk mengarah kepada kondisi 

tersebut, perlu adanya peran serta Kepala DTA secara optimal dan maksimal di 

dalam proses pembelajaran. Peran Kepala DTA secara optimal tersebut nantinya 

yang turut serta mewarnai dan mendorong peningkatan mutu proses pembelajaran 

sehingga tujuan pembelajaran agama Islam di DTA dapat tercapai dengan efektif 

dan efisien.  

Menyadari akan pentingnya peran tesebut, sudah sepatutnya Kepala DTA 

berupaya semaksimal mungkin bagaimana caranya agar peran-peran yang di-

lakukannya itu tadi dapat menjadi pendorong yang efektif bagi peningkatan mutu 

proses pembelajaran agama Islam. Oleh karena itu, Kepala DTA harus senantiasa 

banyak belajar agar memiliki ketrampilan di bidang konsep dan implementasinya.  



xi 

 

Tesis ini merupakan hasil penelitian di 84 lembaga DTA yang ada di Kota 

Cirebon. Dari sebanyak 84 lembaga DTA tersebut, kemudian diambil secara acak 

sebagai sampel penelitian untuk nantinya dijadikan obyek penelitian guna 

menemukan peran-peran apa saja yang dilakukan Kepala DTA dalam rangka 

meningkatkan mutu proses pembelajaran agama Islam. Hasil penelitian mudah-

mudahan bermanfaat bagi pemberdayaan DTA di Kota Cirebon.  

Penulis menghaturkan terimakasih yang sebesar-besarnya kepada seluruh 

pihak yang telah membantu dalam penulisan atau penyusunan tesis ini sehingga 

dapat diselasaikan dengan baik. Saran dan kritik yang bersifat membangun sangat 

penulis harapkan demi kesempurnaan penulisan tesis ini. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

Transliterasi huruf Arab ke huruf Latin dalam ejaan bahasa Indonesia diatur 

dalam Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri P dan K Nomor 158 

tahun 1987 - Nomor: 0543 b/u/1987, di antaranya sebagai berikut: 

A. Penulisan Konsonan   

Arab Latin  Arab Latin 

 a/a   th/tha 

 b/ba   zh/zha 

 t/ta   „/„ain 

 ts/tsa   gh/ghian 

 j/jim   f/fa 

 h/ha   q/qaf 

 kh/kha   k/kaf 

 d/dal   L/lam 

 dz/dzal   M/mim 

 r/ra   n/nun 

 z/za   w/waw 

 s/sin   H/ha 

 sy/syin   ‟/a/apostrof  

 sh/shad   y/ya 

 dl/dlad  - - 
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B. Penulisan Bacaan Panjang (Mad), vokal “O”, bacaan Lain ( ) dan 

hamzah  

Nama Catatan Contoh Translitnya 

â  Panjang  shâma 

î Panjang   shîma 

û  Panjang   yashûmu 

o o  qalama 

Fathah dan ya ai  kaifa 

Fathah dan waw au  qauma  

 ‟/apostrof (bila di 

tengah) 
 ta’malu  

 a, i, u (bila di depan)  amala 

 

C. Penulisan Bacaan Syaddah (Tasydid) 

Bacaan syaddah ditulis rangkap, contoh: 

Bacaan Ditulis rangkap 

 Makkah 

 Qurrah 

 

D. Penulisan Bacaan alif lam ( ) 

Bila bertemu huruf qamariyah, maka diikuti oleh huruf qamariyah, contoh: 

Huruf qamariyah Arab Latin Catatan 
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  al-Qamaru Huruf “Q” ditulis besar 

  al-Bayyinah Huruf “B” ditulis besar 

  al-Islâm Huruf “I” ditulis besar  

 

Bila bertemu huruf syamsiyah, huruf al diganti huruf syamsiyah, contoh: 

Huruf qamariyah Arab Latin Catatan 

  ar-Rasûl Huruf “R” ditulis besar 

  asy-Syâkir Huruf “S” ditulis besar 

  an-Namrah Huruf “N” ditulis besar  

 

E. Penulisan Ta Marbûthah 

Ta Marbûthah yang berharakat atau sengaja dihidupkan lalu dirangkaikan 

dengan kata lain dapat ditranslit menjadi “t”, contoh:  

Arab Latin 

 al-Madînatu  

 as-Sabûrata  

 Shalât al-Shubhi atau Shalâtushshubhi 

  

Ta Marbûthah yang dibaca mati (sukun) atau waqaf ditranslit menjadi “h”, 

contoh:  

Arab Latin 

 al-Madînah  

 as-Sabûrah  
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F. Penulisan Kata  

Penulisan  kata yang sudah menjadi bahasa serapan dan telah berlaku di 

Indonesia tidak terikat dengan pedoman transliterasi ini, seperti: Rasulullah, 

Abdullah, Akhlakul Karimah, Shalat, Zakat, dan Masyarakat. Akan tetapi bila 

penulisan kata tersebut hendak dihidupkan dan dirangkaikan dengan kata lain, 

maka teknik penulisannya boleh dengan cara dihidupkan atau menyesuaikan 

pengucapannya, contoh:   

Arab Latin 

 Shalât al-Shubhi atau Shalâtushshubhi 

 Karâmat al-Auliyâi atau Karâmatul Auliyâi   

 Khair ar-Râziqîna atau Khrairurrâziqîna 

 ‘Ala al-Nâsi atau ‘Alannâsi  

 Min al-Mumtarîna atau Minal Mumtarîna  

 Zakât al-Fithri  atau Zakâtul Fithri  

 Sakhâ’al-Nufûsi atau Sakhâ’unnufûsi   

   

G. Penulisan Huruf Kapital   

Meskipun penulisan huruf kapital dalam literasi tulisan Arab-Indonesia 

tidak dikenal, akan tetapi dalam pedoman transliterasi ini huruf kapital tetap 

dipergunakan menyesuaikan aturan yang telah berlaku dalam EYD, di 

antaranya ialah; 1. Huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal 

nama diri dan permulaan kalimat. 2. Bilamana nama diri itu diawali dengan 
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kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama 

diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Contohnya:  

Arab Latin 

 Yaum al-Qiyâmati atau Yaumul Qiyâmati   

 Min al-Mumtarîna atau Minal Mumtarîna  

 Sabîl al-Muttaqîna atau Sabîlul Muttaqîna 
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